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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN  

SKALA PENGUKURAN UNTUK MENCEGAH PERILAKU BULLYING 

Uji Coba Instrumen Penelitian (Try Out) 

https://forms.gle/vYykNP9hRjsH3Kfr9 

 

A. Pengantar 

Instrumen penelitian ini merupakan data yang dibutuhkan untuk 

membantu saypa dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi) saya dengan judul 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal dengan Teknik Role Playing dalam 

Pembelajaran Profil Pelajar Pancasila Untuk Mencegah Perilaku Bullying pada 

Peserta Didik Kelas X MPLB di SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal” maka 

saya membutuhkan data yang  berkaitan dengan penulisan skripsi tersebut. 

Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap prestasi ataupun 

nilai anda, oleh karena itu saya berharap agar anda dapat memberikan jawaban 

yang menggambarkan bagaimana keadaan diri anda yang sebenarnya dengan 

jujur. Kerahasiaan yang berkaitan, bila identitas dicantumkan ini hanya sekedar 

untuk mencocokan dengan data lainnya. 

Atas perhatian dan kerjasamanya yang telah anda berikan, saya ucapkan 

terimakasih. 

B. Identitas Peserta Didik 

Nama   : ...................................... 

Kelas  : ...................................... 

No. Absen : ...................................... 

C. Petunjuk Pengisian 

Berikan jawaban anda dengan cara memberikan tanda centang pada salah satu 

jawaban yang tersedia dalam kolom di bawah ini. 

Keterangan : 

1. SS : apabila pernyataan ini sangat setuju dengan keadaan anda 

2. S : apabila pernyataan ini setuju dengan keadaan anda 

3. TS : apabila pernyataan ini tidak setuju dengan keadaan anda 

4. STS : apabila pernyataan ini sangat tidak setuju dengan keadaan anda 

https://forms.gle/vYykNP9hRjsH3Kfr9
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NO PERNYATAAN 
4 3 2 1 

SS S TS STS 

1 Saya suka menggunakan kata-kata dengan nada 

ancaman untuk merubah perilaku teman yang 

suka bergurau secara berlebihan 

    

2 Walaupun saya mendapatkan nama ejekan dari 

teman-teman di sekolah saya tidak marah 

    

3 Saya suka menghina teman di sekolah     

4 Saya tidak suka mencela kekurangan teman yang 

tidak saya sukai 

    

5 Saya tidak suka berceletuk disaat bapak/ibu guru 

sedang mengajar  

    

6 Ketika teman saling menghina saya akan 

menasehatinya 

    

7 Ketika saya diancam oleh teman, saya tidak 

langsung melapor kepada guru BK untuk 

menghentikan perilaku bullying 

    

8 Saya memberikan nama ejekan kepada teman 

yang tidak saya sukai  

    

9 Saya tidak suka membentak ketika teman 

membuat saya marah 

    

10 Saya merasa tidak aman berada di lingkungan 

sekolah karena perbuatan bullying teman yang 

tidak menyenangkan di sekolah  

    

11 Saya tidak suka mempermalukan teman soal 

penampilan diri 

    

12 Saya suka membentak teman ketika permintaan 

saya tidak dituruti  

    

13 Saya tidak suka menjadikan teman sebagai 

sasaran keusilan saya 

    

14 Ketika saya memberikan kritik, saya tidak akan 

mempermalukan teman 

    

15 Saya sering membuat teman merasa tidak 

nyaman dengan ucapan saya  

    

16 Ketika saya marah, saya akan mengganggu 

teman yang ada di kelas 

    

17 Ketika teman merasa bersalah dengan perilaku 

yang menyakiti maka saya selalu memberikan 

kritikan tajam 
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18 Saya suka memberikan kritik kepada teman lain 

untuk menyakiti perasaannya 

    

19 Ketika saya bercanda dengan teman, saya 

menggunakan kata-kata kasar untuk 

mengejeknya 

    

20 Teman saya terganggu dengan kata-kata kasar 

yang sering saya ucapkan 

    

21 Saya tidak suka bertengkar mulut dengan teman 

menggunakan kata-kata yang saling menyakiti 

    

22 Saya tidak suka membuat diri terlihat lebih 

dibandingkan teman lain 

    

23 Saya tidak suka mengejek dengan perkataan 

kasar 

    

24 Saya tidak suka membuat malu seorang teman di 

dalam situasi ramai di sekolah  

    

25 Saya tidak dapat mengontrol diri ketika sedang 

marah pada teman tanpa mencaci maki  

    

26 Setelah saya mencaci maki teman, saya merasa 

tidak bersalah 

    

27 Saya tidak suka menimpuk teman jika teman 

saya mengganggu 

    

28 Saya tidak suka mempengaruhi teman untuk 

menghindari teman yang tidak saya sukai  

    

29 Saya tidak suka menyebarkan gosip untuk 

mengucilkan teman di lingkungan kelas 

    

30 Ketika teman malu dengan ucapan saya, saya 

tetap mengulanginya lagi 

    

31 Saya sering mencela teman untuk sekedar 

bergurau 

    

32 Saya suka melontarkan kata-kata yang 

merendahkan teman lain 

    

33 Saya tidak suka mencaci maki teman yang 

membuat saya marah 

    

34 Saya lebih suka memberikan kritik daripada 

harus mencaci maki teman  

    

35 Saya selalu memilah informasi tanpa 

menyebarkan gosip yang tidak benar tentang 

teman saya 
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36 Saya suka menampar teman dengan sesuatu 

karena kesal dengannya 

    

37 Saya sering mempengaruhi teman kelas untuk 

menghindari anak yang pendiam  

    

38 Saya sering menunjukan muka sinis untuk 

merendahkan teman yang menyakiti hati saya 

    

39 Saya suka mendiamkan teman ketika saya sering 

diejek 

    

40 Saya sering bergosip dengan teman ketika kita 

tidak menyukai teman lain 

    

41 Saya tidak pernah melirik teman dengan tatapan 

tajam ketika teman sedang mengejek 

    

42 Walaupun saya diejek dengan nama julukan oleh 

teman, saya selalu membalasnya dengan 

senyuman  

    

43 Saya tidak suka mendiamkan teman walaupun 

teman saya selalu mengejek  

    

44 Saya mempengaruhi teman-teman untuk tidak 

mencantumkan nama teman yang tidak saya 

sukai dalam kegiatan kelompok 

    

45 Saya selalu mengajak teman dalam berkelompok 

tanpa membeda-bedakan kemampuannya 

    

46 Saya sering memuji dan menyapa teman agar 

saya mendapatkan banyak teman 

    

47 Saya tidak mudah memukul bagian tubuh teman 

ketika asik bergurau 

    

48 Saya tidak suka mengendalikan teman untuk 

berteman dengan saya saja  

    

49 Saya merasa bersalah ketika saya selalu 

memanfaatkan pertemanan  

    

50 Saya selalu mengajak teman yang tidak disukai 

di kelas untuk aktif di kelas walaupun ditentang 

oleh teman-teman lain  

    

51 Saya tidak takut bergaul dengan siapa saja di 

kelas ketika sudah terjadi perilaku bullying  

    

52 Saya tidak suka acuh, berani dan bekerjasama 

menghentikan perilaku bullying dengan teman di 

kelas 
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53 Saya tidak suka membedakan teman walaupun 

mereka terlibat dalam perilaku bullying 

    

54 Saya suka mengabaikan rasa peduli terhadap 

teman yang terlibat dalam perilaku bullying 

    

55 Saya sering bekerjasama dengan teman lain 

untuk menjauhi pelaku dan korban dari 

perbuatan bullying yang telah terjadi di kelas 

    

56 Ketika perbuatan bullying terjadi di kelas, saya 

menghindari teman yang sedikit bergaul  

    

57 Saya memahami dengan baik layanan bimbingan 

klasikal dari materi dan informasi tentang 

bullying 

    

58 Saya sering mengutarakan pendapat dan 

informasi pada saat melakukan bimbingan 

klasikal tentang bullying 

    

59 Saya menyadari perubahan perilaku dan 

perasaan pada diri setelah mengikuti layanan 

bimbingan klasikal teknik role playing tentang 

bullying 

    

60 Saya paham pentingnya pencegahan bullying 

setelah diberikan pengetahuan terjadinya 

bullying di sekolah melalui layanan bimbingan 

klasikal teknik role playing 

    

61 Saya tidak memahami dengan baik layanan 

bimbingan klasikal yang telah diberikan 

mengenai bullying  

    

62 Saya tidak siap mengikuti layanan bimbingan 

klasikal dengan materi dan informasi tentang 

bullying materi dan informasi tentang bullying 

    

63 Saya tidak merasakan perubahan dan 

pemahamannya tentang perilaku bullying 

melalui layanan bimbingan klasikal teknik role 

playing 

    

64 Setelah melakukan layanan bimbingan klasikal, 

saya mengembangkan perilaku untuk 

memperhatikan lingkungan supaya tidak terjadi 

bullying di sekolah 

    

65 Saya dapat berperilaku dengan baik dalam 

mencegah perilaku bullying pada layanan 

bimbingan klasikal 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN PENELITIAN  

SKALA PENGUKURAN UNTUK MENCEGAH PERILAKU BULLYING 

Pretest https://forms.gle/DiW7RFxLnqhdX1aw5  

Posttest https://forms.gle/fuqRqXHBfDwoh6tU8  

 

D. Pengantar 

Instrumen penelitian ini merupakan data yang dibutuhkan untuk 

membantu saya dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi) saya dengan judul 

“Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal dengan Teknik Role Playing dalam 

Pembelajaran Profil Pelajar Pancasila Untuk Mencegah Perilaku Bullying pada 

Peserta Didik Kelas X MPLB di SMK Negeri 1 Slawi Kabupaten Tegal” maka 

saya membutuhkan data yang  berkaitan dengan penulisan skripsi tersebut. 

Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap prestasi ataupun 

nilai anda, oleh karena itu saya berharap agar anda dapat memberikan jawaban 

yang menggambarkan bagaimana keadaan diri anda yang sebenarnya dengan 

jujur. Kerahasiaan yang berkaitan, bila identitas dicantumkan ini hanya sekedar 

untuk mencocokan dengan data lainnya. 

Atas perhatian dan kerjasamanya yang telah anda berikan, saya ucapkan 

terimakasih. 

E. Identitas Peserta Didik 

Nama   : ...................................... 

Kelas  : ...................................... 

No. Absen : ...................................... 

F. Petunjuk Pengisian 

Berikan jawaban anda dengan cara memberikan tanda centang pada salah satu 

jawaban yang tersedia dalam kolom di bawah ini. 

Keterangan : 

1. SS : apabila pernyataan ini sangat setuju dengan keadaan anda 

2. S : apabila pernyataan ini setuju dengan keadaan anda 

3. TS : apabila pernyataan ini tidak setuju dengan keadaan anda 

4. STS : apabila pernyataan ini sangat tidak setuju dengan keadaan anda 

https://forms.gle/DiW7RFxLnqhdX1aw5
https://forms.gle/fuqRqXHBfDwoh6tU8
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NO PERNYATAAN 
4 3 2 1 

SS S TS STS 

1 Saya suka menggunakan kata-kata dengan nada 

ancaman untuk merubah perilaku teman yang 

suka bergurau secara berlebihan 

    

2 Walaupun saya mendapatkan nama ejekan dari 

teman-teman di sekolah saya tidak marah 

    

3 Saya suka menghina teman di sekolah     

4 Saya tidak suka mencela kekurangan teman yang 

tidak saya sukai 

    

5 Saya tidak suka berceletuk disaat bapak/ibu guru 

sedang mengajar  

    

6 Ketika teman saling menghina saya akan 

menasehatinya 

    

7 Ketika saya diancam oleh teman, saya tidak 

langsung melapor kepada guru BK untuk 

menghentikan perilaku bullying 

    

8 Saya memberikan nama ejekan kepada teman 

yang tidak saya sukai  

    

9 Saya tidak suka membentak ketika teman 

membuat saya marah 

    

10 Saya tidak suka mempermalukan teman soal 

penampilan diri 

    

11 Saya suka membentak teman ketika permintaan 

saya tidak dituruti  

    

12 Saya tidak suka menjadikan teman sebagai 

sasaran keusilan saya 

    

13 Ketika saya memberikan kritik, saya tidak akan 

mempermalukan teman 

    

14 Saya sering membuat teman merasa tidak 

nyaman dengan ucapan saya  

    

15 Ketika saya marah, saya akan mengganggu 

teman yang ada di kelas 

    

16 Saya suka memberikan kritik kepada teman lain 

untuk menyakiti perasaannya 

    

17 Ketika saya bercanda dengan teman, saya 

menggunakan kata-kata kasar untuk 

mengejeknya 
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18 Saya tidak suka bertengkar mulut dengan teman 

menggunakan kata-kata yang saling menyakiti 

    

19 Saya tidak suka membuat diri terlihat lebih 

dibandingkan teman lain 

    

20 Saya tidak suka mengejek dengan perkataan 

kasar 

    

21 Saya tidak suka membuat malu seorang teman di 

dalam situasi ramai di sekolah  

    

22 Setelah saya mencaci maki teman, saya merasa 

tidak bersalah 

    

23 Saya tidak suka menimpuk teman jika teman 

saya mengganggu 

    

24 Saya tidak suka mempengaruhi teman untuk 

menghindari teman yang tidak saya sukai  

    

25 Saya tidak suka menyebarkan gosip untuk 

mengucilkan teman di lingkungan kelas 

    

26 Ketika teman malu dengan ucapan saya, saya 

tetap mengulanginya lagi 

    

27 Saya sering mencela teman untuk sekedar 

bergurau 

    

28 Saya suka melontarkan kata-kata yang 

merendahkan teman lain 

    

29 Saya tidak suka mencaci maki teman yang 

membuat saya marah 

    

30 Saya lebih suka memberikan kritik daripada 

harus mencaci maki teman  

    

31 Saya selalu memilah informasi tanpa 

menyebarkan gosip yang tidak benar tentang 

teman saya 

    

32 Saya suka menampar teman dengan sesuatu 

karena kesal dengannya 

    

33 Saya sering mempengaruhi teman kelas untuk 

menghindari anak yang pendiam  

    

34 Saya sering menunjukan muka sinis untuk 

merendahkan teman yang menyakiti hati saya 

    

35 Saya suka mendiamkan teman ketika saya sering 

diejek 

    

36 Saya sering bergosip dengan teman ketika kita 

tidak menyukai teman lain 
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37 Walaupun saya diejek dengan nama julukan oleh 

teman, saya selalu membalasnya dengan 

senyuman  

    

38 Saya tidak suka mendiamkan teman walaupun 

teman saya selalu mengejek  

    

39 Saya mempengaruhi teman-teman untuk tidak 

mencantumkan nama teman yang tidak saya 

sukai dalam kegiatan kelompok 

    

40 Saya selalu mengajak teman dalam berkelompok 

tanpa membeda-bedakan kemampuannya 

    

41 Saya sering memuji dan menyapa teman agar 

saya mendapatkan banyak teman 

    

42 Saya tidak mudah memukul bagian tubuh teman 

ketika asik bergurau 

    

43 Saya tidak suka mengendalikan teman untuk 

berteman dengan saya saja  

    

44 Saya merasa bersalah ketika saya selalu 

memanfaatkan pertemanan  

    

45 Saya selalu mengajak teman yang tidak disukai 

di kelas untuk aktif di kelas walaupun ditentang 

oleh teman-teman lain  

    

46 Saya tidak takut bergaul dengan siapa saja di 

kelas ketika sudah terjadi perilaku bullying  

    

47 Saya tidak suka acuh, berani dan bekerjasama 

menghentikan perilaku bullying dengan teman di 

kelas 

    

48 Saya tidak suka membedakan teman walaupun 

mereka terlibat dalam perilaku bullying 

    

49 Saya suka mengabaikan rasa peduli terhadap 

teman yang terlibat dalam perilaku bullying 

    

50 Saya sering bekerjasama dengan teman lain 

untuk menjauhi pelaku dan korban dari 

perbuatan bullying yang telah terjadi di kelas 

    

51 Ketika perbuatan bullying terjadi di kelas, saya 

menghindari teman yang sedikit bergaul  

    

52 Saya memahami dengan baik layanan bimbingan 

klasikal dari materi dan informasi tentang 

bullying 
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53 Saya sering mengutarakan pendapat dan 

informasi pada saat melakukan bimbingan 

klasikal tentang bullying 

    

54 Saya menyadari perubahan perilaku dan 

perasaan pada diri setelah mengikuti layanan 

bimbingan klasikal teknik role playing tentang 

bullying 

    

55 Saya paham pentingnya pencegahan bullying 

setelah diberikan pengetahuan terjadinya 

bullying di sekolah melalui layanan bimbingan 

klasikal teknik role playing 

    

56 Saya tidak memahami dengan baik layanan 

bimbingan klasikal yang telah diberikan 

mengenai bullying  

    

57 Saya tidak siap mengikuti layanan bimbingan 

klasikal dengan materi dan informasi tentang 

bullying materi dan informasi tentang bullying 

    

58 Saya tidak merasakan perubahan dan 

pemahamannya tentang perilaku bullying 

melalui layanan bimbingan klasikal teknik role 

playing 

    

59 Setelah melakukan layanan bimbingan klasikal, 

saya mengembangkan perilaku untuk 

memperhatikan lingkungan supaya tidak terjadi 

bullying di sekolah 

    

60 Saya dapat berperilaku dengan baik dalam 

mencegah perilaku bullying pada layanan 

bimbingan klasikal 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KONSELING (RPL BK) 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

 

Nama Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 1 SLAWI 

Kelas / Fase / Semester : X / E / Genap 

Komponen : Layanan Dasar 

Bidang Layanan : Sosial 

Materi Layanan : Anti Bullying di sekolah ! 

Dimensi Profil Pelajar Pancasila : Bernalar Kritis, Gotong Royong  

  dan Berkhebinekaan Global 

Jenis Layanan : Bimbingan Klasikal 

Alokasi Waktu : 3 x 1 x 40 Menit 

 

A. STANDAR 

KOMPETENSI 

KEMANDIRIAN 

(SKKPD) PESERTA 

DIDIK 

Aspek 

Perkembangan : 

10. Kematangan 

Hubungan Teman 

Sebaya 

Internalisasi  

Tujuan : 

10.3 Peserta didik dapat 

mempererat jalinan 

persahabatan yang 

lebih akrab dengan 

memperhatikan 

norma yang berlaku 

B. CAPAIAN LAYANAN Mencapai kematangan hubungan dengan teman 

sebaya 

C. TUJUAN UMUM 

 

Peserta didik dapat memahami, merespon dan 

mengatasi tentang perilaku bullying dalam 

memaksimalkan ketrampilan hubungan yang 

baik dengan teman sebaya di lingkungan 

sekolah (C3)  
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D. TUJUAN KHUSUS 

 

Melalui proses mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengkolaborasi dan 

mengkomunikasikan hasil informasi, 

diharapkan peserta didik dapat : 

1. Memahami tentang bullying secara 

mendalam (C2) 

2. Merespon cara mencegah bullying (A2)  

3. Mengatasi dan menghindari terjadinya 

bullying (P4)  

E. METODE, ALAT 

DAN MEDIA 

Metode                  : Role Playing 

Alat dan Media  : LCD, power point, LKPD, 

naskah dan peralatan role playing 

F.  MATERI LAYANAN 1. Pengertian bullying 

2. Tipe bullying 

3. Aktor pada peristiwa bullying 

4. Dampak buruk bullying 

G. SUMBER Cahyani, Riana. 2017. Pencegahan dan 

Penanganan Bullying di Sekolah – 

Panduan Untuk Guru dan Orangtua.  

Prasetyo, A. B. E. (2014). Bullying di Sekolah 

dan Dampaknya bagi Masa Depan Anak. 

Priyatna, Andri. (2010). Let's End Bulllying : 

Memahami, Mencegah dan Mengatasi 

Bullying.  

Sulisrudatin, N. (2014). Kasus Bullying Dalam 

Kalangan Pelajar (Suatu Tinjauan 

Kriminologi).  

Torres, C. E., et al. (2020). The Effect of Social, 

Verbal, Physical, and Cyberbullying 

Victimization on Academic Performance. 
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H. PELAKSANAAN KEGIATAN LAYANAN  

 1. Tahap Awal 

a. Pernyataan Tujuan 1. Guru BK membuka dengan salam dan 

berdoa  

2. Membina hubungan baik dengan peserta 

didik (menanyakan kabar, absensi dan 

menanyakan materi sebelumnya) 

3. Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang 

akan dicapai dalam bimbingan klasikal 

b. Penjelasan Langkah-

Langkah Kegiatan 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, 

tugas dan tanggung jawab peserta didik  

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), 

kegiatan selama 40 menit sesuai jam 

pelajaran BK yang telah ditetapkan 

c. Mengarahkan 

Kegiatan Dan 

Menanyakan 

Kesiapan Peserta 

Didik (Konsolidasi 

Dan Transisi) 

1. Guru BK mengajak peserta didik untuk 

berbagi pengalaman terhadap topik yang 

dibahas 

2. Guru BK menanyakan kesiapan kepada 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

layanan 

2. Tahap Inti 

a. Kegiatan guru 

bimbingan dan 

konseling 

Pertemuan ke-1 

a. Menentukan pertanyaan dasar 

1. Guru BK menayangkan slide canva untuk 

dipahami dan dianalisis peserta didik 

2. Guru BK meminta peserta didik untuk 

bertanya terkait isi slide 

3. Melakukan brainstorming/curah pendapat 

tentang pengalaman peserta didik tentang 

kasus bullying 
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b. Membuat desain proyek 

1. Guru BK mengajak peserta didik untuk 

aktif dalam pembuatan proyek permainan 

peran 

2. Peserta didik berdiskusi secara kelompok 

untuk membagi kelompok menjadi 2 

bagian kelompok pemain dan kelompok 

observer  

c. Menyusun penjadwalan 

1. Guru BK mengajak peserta didik untuk 

menyusun penjadwalan permainan peran 

terkait proyek untuk dipaparkan di depan 

kelas 

2. Peserta didik menyiapkan topik pemeranan 

dan skenario yang akan ditampilkan sesuai 

garis besar peran dan isi skenario dari guru 

BK untuk dikembangkan peserta didik 

b. Kegiatan peserta 

didik 

Langkah-langkah teknik role playing menurut 

Mardiyanti (2021) 

Pertemuan ke-2 dan ke-3 

a. Pemanasan 

1. Mengemukakan suatu masalah yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari  

2. Membacakan garis besar cerita yang akan 

diperankan oleh peserta didik sesuai 

dengan naskah, lalu diberitahukan terkait 

tugas dari setiap pemegang peran 

b. Memilih partisipan 

1. Guru BK menganalisis peran yang telah 

dipilih kelompok pemain pada peserta 

didik 
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2. Guru BK menyiapkan kelompok observer 

terkait tugas yang harus mereka lakukan 

dalam mengamati kelompok pemain.  

c. Mengatur setting tempat kejadian 

1. Guru BK bersama peserta didik mengatur 

situasi tempat kegiatan. 

2. Peserta didik menyiapkan diri untuk 

menampilkan adegan sesuai dengan 

deskripsi pemeranan 

d. Menyiapkan observer 

1. Guru BK menjelaskan kepada observer 

terkait tugas yang harus mereka lakukan 

dalam mengamati pemain.  

(Pembicaraan, Tindakan, Keputusan) 

2. Guru BK akan menjelaskan kembali hasil 

observasi dari kelompok observer yaang 

merupakan bahan diskusi di kelas. 

e. Pemeranan 

1. Guru BK membebaskan peserta didik 

untuk mengekspresikan perannya 

2. Pemain menampilkan adegan role playing 

secara spontan sesuai deskripsi pemeran 

f. Diskusi dan evaluasi 

1. Guru BK mengajak pemain peran untuk 

menyampaikan tanggapan mengenai 

adegan yang telah dimainkan 

2. Guru BK mengajak observer untuk 

menyampaikan tanggapannya sesuai 

dengan pengamatan peserta didik 

3. Guru BK meminta peserta didik untuk 

saling berdiskusi 
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g. Pemeranan kembali 

1. Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi 

pemeranan yang dilakukan 

2. Guru BK menentukan kelanjutan kegiatan 

pemeranan selanjutnya berdasarkan hasil 

diskusi 

h. Berbagi pengalaman dan melakukan 

generalisasi 

1. Guru BK mengajak peserta didik untuk 

membandingkan kenyataan dengan 

menghubungkan situasi dalam berbagi 

pengalaman peserta didik  

2. Peserta didik menarik kesimpulan yang 

ditemukan dalam kegiatan pembelajaran 

3. Tahap Akhir 1. Peserta didik merefleksi kegiatan dengan 

mengungkapkan kemanfaatan dan 

kebermaknaan 

2. Guru BK menutup layanan dengan 

mengajak peserta didik dengan ucapan 

syukur, doa dan salam 

I. EVALUASI Evaluasi Proses 

Guru BK melakukan evaluasi dengan mengisi 

lembar evaluasi selama proses berlangsung : 

a. Melakukan refleksi hasil, setiap peserta 

didik menuliskan di gform yang sudah 

disiapkan 

b. Mengamati respon sikap atau antusias 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

c. Mengamati  respon peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat atau bertanya 
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d. Mengamati cara peserta didik dalam 

memberikan penjelasan terhadap 

pertanyaan kepada guru BK 

 

Evaluasi Hasil 

Evaluasi setelah melakukan layanan : 

a. Pemahaman peserta didik tentang 

bullying 

b. Perasaan peserta didik yang yakin dapat 

merespon cara mencegah dan melawan 

bullying   

c. Rencana tindak lanjut peserta didik 

dalam mengatasi dan menghindari 

terjadinya bullying 

J. RENCANA TINDAK 

LANJUT 

Memberikan bimbingan kelompok jika masih 

diperlukan 

 

 

Mengetahui :     Slawi, 27 April 2023 

Koordinator Guru BK    Guru BK/Konselor/Praktikan 

 

 

 

Sunarni, S.Pd     Ayu Putri Chiisai 

NIP. 196906211993032005   NPM. 1119500039 
 

 

Lampiran :  

1. Materi layanan  

2. LKPD  

3. Angket : 1). Penilaian Proses               2). Penilaian Hasil 
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MATERI LAYANAN 

 

BULLYING di SEKOLAH 

1. Pengertian Bullying 

Perasaan tidak suka, konflik, perilaku agresif yang tidak memiliki 

konsekuensi itu semua bentuk kekerasan yang berpotensi berkembang 

menjadi perilaku bullying. Bullying tidak sama dengan konflik atau 

pertengkaran biasa yang terjadi pada anak-anak. Bullying didefinisikan 

sebagai tindakan yang dimaksudkan untuk menyinggung dan terjadi 

berulang. Dalam hal ini terbatas pada bullying sekolah atau school bullying. 

Menurut Riauskina, Djuwita dan Soesetio (dalam Sulisrudatin, 2014 : 60) 

mendefinisikan bullying di sekolah sebagai perilaku agresif yang dilakukan 

berulang-ulang oleh seorang atau sekelompok pelajar yang memiliki 

kekuasaan, terhadap pelajar lain yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti 

orang tersebut. Biasanya pelaku memulai bullying di sekolah, dengan 

melakukan teror secara emosional atau perundungan psikologis.  

Menurut Olweus (dalam Prasetyo, 2014 : 19), penulis dari Bullying at 

School, Bullying sekolah berupa fisik, verbal bahkan mental atau psikis sosial 

peserta didik di sekolah dengan dijabarkan menjadi dua bagian, yaitu bullying 

langsung (ancaman fisik, verbal) dan bullying tidak langsung (isolasi sosial) 

berikut : 

a. Bullying bersifat langsung (Direct Bullying) yang melibatkan serangan 

yang relatif terbuka dan langsung, seperti konfrontasi. Bentuk tipikal 

dari  perundungan langsung dapat berupa verbal dengan komentar 

menghina dan kekerasan, sedangkan perundungan fisik termasuk 

memukul, menendang, mendorong, dan meludah. 

b. Bullying tidak langsung (Inderect Bullying) melibatkan tindakan 

kekerasan dengan cara yang lebih halus dan tersembunyi, dan sulit 

untuk memahami siapa yang bertanggung jawab. Contohnya isolasi 

sosial, non-partisipasi individu dalam kelompok dan diskusi tentang 

kebohongan dan suasana hati yang buruk atau fitnah. 
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Dapat disimpulkan bahwa bullying di sekolah adalah keinginan untuk 

menyakiti atau menyalahgunakan kekuatan atau kelompok yang lebih kuat, 

biasanya berulang kali, baik secara langsung dan tidak langsung kepada orang 

yang lebih lemah dengan situasi tertentu sehingga pelaku senang ketika 

mereka mendapat perhatian dan merasa berkuasa tanpa adanya tanpa 

memikirkan pergaulan dan kesejahteraan peserta didik lain di lingkungan 

sekolah. 

2. Tipe Bullying 

Tindakan yang diklasifikasikan sebagai perundungan bersifat agresif 

dan melibatkan kekerasan dan pengulangan yang tidak seimbang, maka 

ketidakseimbangan kekuatan ini didefinisikan sebagai orang yang 

menggunakan kekuatan mereka, seperti kekuatan fisik, akses ke informasi 

yang memalukan, atau popularitas untuk mendominasi atau merugikan orang 

lain. Ada banyak tipe bullying yang bisa dialami oleh anak-anak maupun 

orang dewasa. Secara umum (dalam Torres et al., 2020 : 3) bullying dapat 

dibagi menjadi beberapa tipe, berikut perlakuan bullying yang harus 

diwaspadai berikut : 

a. Verbal Bullying 

Menyebut nama seseorang dengan nama julukan telah menjadi 

hal umum untuk menyakiti dan mempermalukan orang mereka. Bentuk 

perundungan verbal mulai dari anak-anak yang diejek di sekolah hingga 

pasangan yang sering saling menyerang. Perundungan verbal 

menggunakan bahasa yang menyakitkan dan kata-kata untuk 

menimbulkan rasa malu yang mengincar orang-orang kurang kuat atau 

kurang mampu dan melontarkan hinaan kepada mereka sebagai upaya 

untuk merendahkan mereka yang tidak mampu melindungi diri sendiri 

atau merespons dengan ucapan pedas. 

b. Physical Bullying 

Perundungan fisik yang merupakan bentuk perundungan yang 

paling mencolok dan nyata. Perundungan fisik ini terjadi ketika 

seseorang mencoba mengendalikan orang lain menggunakan tindakan 
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dan kekuatan fisiknya. Perundungan fisik sering kali lebih besar, lebih 

kuat, dan lebih bugar secara fisik daripada teman sekelasnya. Dengan 

mereka memanfaatkan tubuh fisik untuk melemahkan pihak korban 

dengan menggunakan kekuatan dan kekuatan yang mereka punya. 

3. Social Bullying 

Perundungan sosial termasuk dengan perundungan relasional 

dimana sering tidak dikenali oleh orang tua dan pendidik yang tidak 

sadar. Hal ini disebabkan fakta bahwa, meskipun sulit ditemukan tetapi 

berada di mana-mana. Perundungan sosial ini terjadi ketika peserta 

didik berusaha untuk mengisolasi teman sebayanya dengan mengubah 

status sosial mereka, memposisikan diri mereka menjadi lebih 

berpengaruh dan disukai dalam proses tersebut. Kritikan semacam ini 

menimpa setiap orang tua yang anaknya pernah pulang sekolah dengan 

perasaan tidak puas dan merasa dikucilkan, menyatakan bahwa mereka 

tidak lagi menjadi bagian dari lingkaran sosial mereka sebelumnya.  

4. Cyber Bullying 

Peserta didik dapat berinteraksi dan bekerja sama secara real-time 

berkat ruang obrolan, media sosial, dan forum online lainnya tetapi 

terjadinya cyber bullying dapat dengan mudah tetap tersembunyi di 

balik layar keamanan. Cyber bullying terjadi ketika seseorang membuat 

komentar yang tidak menyenangkan secara online, memfitnah, 

mempermalukan, mengancam, melecehkan, atau merugikan orang lain. 

Kata tersebut menjadi pelecehan dunia maya, hal ini rawan terjadi pada 

dunia digital yang semakin lekat pada seorang pelajar di tengah 

gencarnya penggunaan gadget.  

5. Aktor pada Peristiwa Bullying 

Dalam contoh bullying ini, tidak hanya korban atau pelaku 

perundungan yang terlibat, tetapi juga orang-orang yang melihatnya 

(Cahyani, 2017 : 7). Selalu ada tiga peran utama dalam bullying : pelaku, 

korban dan saksi. Berikut aktor yang dapat dipaparkan pada peran utama 

bullying antara lain : 
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a. Korban, target bullying baik itu secara fisik, verbal maupun pengucilan. 

Anak-anak yang menjadi korban bullying enggan memberi tahu siapa 

pun tentang kondisinya karena pelaku mengancam mereka.  

b. Pelaku dan Asisten Bullying, pelaku bertindak sebagai inisiator 

tindakan bullying sedangkan asisten bullying ikut serta dalam 

melakukan tindakan yang sama kepada korban. Mereka yang bersalah 

atas perundungan biasanya kurang memiliki empati, mereka bertindak 

agresif dan tidak sabar yang menganggap bahwa bertindak biasa saja. 

c. Saksi sebagai pengamat atau penikmat bullying yang dikategorikan 

sebagai berikut : 

1) Pro Bullying Aktif dan Pasif, dimana mereka bukan pelaku 

tetapi para penikmat atau saksi. Pro bullying aktif ikut 

mengkompori agar pelaku bullying semakin agresif, 

sedangkan pro bullying pasif tertawa dalam hati atas 

penderitaan korban. 

2) The Bomat dimana mereka saksi yang acuh tak acuh terhadap 

kejadian bullying tidak pro maupun kontra. 

3) Kontra Bullying, meraka tidak suka tindakan bullying tetapi 

tidak berani untuk menghentikan tindakan pelaku. 

4) The Defender dimana mereka saksi yang berani melerai pelaku 

dengan korban saat bullying berlangsung, mereka berani 

melindungi korban dari pelaku dan asistennya. 

6. Dampak Buruk Bullying 

Bullying sangat menyakitkan bagi korbannya. Tidak ada seorang pun 

yang pantas menjadi korban bullying. Setiap orang berhak untuk diperlakukan 

secara adil serta dihargai maka dari itu bullying berdampak buruk bagi 

perkembangan karakter anak bagi korban, saksi bahkan pelakunya sekaligus 

(Priyatna, 2010 : 4) antara lain :  

a. Korban 

Akibat yang merugikan dari tindakan bullying bagi korban di 

sekolah, individu dihadapkan situasi yang sulit di kehidupannya seperti 
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1) kecemasan dan depresi; 2) tingkat kompetensi sosial yang rendah; 3) 

merasa kesepian; 4) penarikan sosial; bahkan 5) kehadiran dan prestasi 

akademik peserta didik yang buruk karena korban bullying cenderung 

memendam perasaan yang sulit diprediksi. 

b. Saksi  

Peserta didik lain yang menyaksikan bullying dalam situasi ini 

dapat memihak pelaku bullying karena takut serta mereka merasa 

keamanan diri yang rendah sehingga beranggapan akan menjadi korban 

berikutnya, sementara yang lain sering mengalami kecemasan membuat 

mereka tetap diam tanpa mengambil tindakan apa pun dimana bagian 

terburuknya adalah mereka percaya bahwa mereka tidak perlu 

menghentikan perundungan di sekolah. 

c. Pelaku  

Perundungan di sekolah biasanya melibatkan individu yang kuat 

yang dengan sengaja mengintimidasi korbannya karena berbagai 

alasan. Jika dibiarkan pelaku akan menjadi biang kerok di sekolah, 

minggat dari sekolah dan yang lebih parah menjadi pelaku tindak 

kriminal berupa kekerasan di sekolah karena pelaku sering terlibat 

dalam perkelahian. 
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LKPD  

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) 

 

 

 

-DESAIN PROYEK (permainan peran / mini drama)- 

 

 Peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok, dengan topik tema cerita tentang : 

1) Kelompok 1 : verbal bullying 

2) Kelompok 2 : sosial bullying 

 Setiap kelompok berdiskusi untuk membuat skenario dialog sesuai dengan 

tema topik yang diberikan 

 Pilih peran 5-8 orang untuk menampilkan alur cerita yang dibuat 

 Skenario dialog diekspresikan dan diimprovisasi oleh setiap pemeran dalam 

karakter pemain yang telah dibuat bersama 

 Skenario dialog (print out) berdasarkan diskusi bersama diberikan pada guru 

BK dengan format : 

1) Kertas A4 

2) Font times new roman 12 

3) Spasi teks 1,5 

4) Margin 4433 

5) Identitas kelompok dicantumkan  
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PENILAIAN PROSES  

PEDOMAN OBSERVASI LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL 

 

Identitas 

Kelas   :  

Topik Layanan :  

Tanggal Layanan :  

Petunjuk 

Beri tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan hasil penilaian anda. 

 

NO. PERNYATAAN 
SKOR 

4 3 2 1 

1 Peserta didik terlibat aktif     

2 Peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan     

3 Peserta didik kreatif     

4 Peserta didik saling menghargai     

5 Peserta didik saling mengeluarkan pendapat     

6 Peserta didik berargumentasi mempertahankan 

pendapatnya masing -masing 

    

 

Keterangan : 

Kategori Hasil  

a. Skor 4    : Sangat Baik 

b. Skor 3   : Baik 

c. Skor 2   : Cukup 

d. Skor 1   : Kurang 

 

Slawi, 27 April 2023 

Guru BK/Konselor/Praktikan 

 

 

 

 

 

Ayu Putri Chiisai 

NPM. 1119500039 
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PENILAIAN HASIL 

PEDOMAN OBSERVASI LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL 

https://forms.gle/RCawuhaV2bNt2nK39  

Identitas 

Nama Peserta Didik : 

Kelas   : 

Topik Layanan : 

Tanggal Layanan : 

Petunjuk 

 Beri tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan hasil penilaian anda. 

 Pilih jawaban pada kolom skor sesuai dengan hasil penilaian anda (Sangat 

Sesuai / Sesuai / Tidak Sesuai) ! 

 Jawablah pertanyaan berikut sesuai pendapatmu ! 

1. Saya memahami perilaku bullying setelah menerima materi layanan 

bimbingan klasikal teknik role playing (permainan peran) 

 Sangat Sesuai 

 Sesuai  

 Tidak Sesuai 

2. Saya sadar untuk memperhatikan lingkungan pertemanan supaya tidak 

terjadi bullying di sekolah terutama di kelas 

 Sangat Sesuai 

 Sesuai  

 Tidak Sesuai 

3. Saya siap merespon, mengatasi dan menyadarkan sikap teman jika 

terjadi bullying sebagai bentuk pencegahan  

 Sangat Sesuai 

 Sesuai  

 Tidak Sesuai 

4. Bagaimana cara anda untuk mengatasi dan menghindari terjadinya 

bullying? 

Slawi, 27 April 2023 

Guru BK/Konselor/Praktikan 

 

 

 

 

Ayu Putri Chiisai 

NPM. 1119500039 

 

https://forms.gle/RCawuhaV2bNt2nK39
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Lampiran 4 

DAFTAR ABSENSI RESPONDEN PENELITIAN 
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Lampiran 5 

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KONSELING (RPL BK) 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

 

Nama Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 1 SLAWI 

Kelas / Fase / Semester : X / E / Genap 

Komponen : Layanan Dasar 

Bidang Layanan : Sosial 

Materi Layanan : Anti Bullying di sekolah ! 

Dimensi Profil Pelajar Pancasila : Bernalar Kritis, Gotong Royong  

  dan Berkhebinekaan Global 

Jenis Layanan : Bimbingan Klasikal 

Alokasi Waktu : 3 x 1 x 40 Menit 

 

A. STANDAR 

KOMPETENSI 

KEMANDIRIAN 

(SKKPD) PESERTA 

DIDIK 

Aspek 

Perkembangan : 

10. Kematangan 

Hubungan Teman 

Sebaya 

Internalisasi  

Tujuan : 

10.3 Peserta didik dapat 

mempererat jalinan 

persahabatan yang 

lebih akrab dengan 

memperhatikan 

norma yang berlaku 

B. CAPAIAN LAYANAN Mencapai kematangan hubungan dengan teman 

sebaya 

C. TUJUAN UMUM 

 

Peserta didik dapat memahami, merespon dan 

mengatasi tentang perilaku bullying dalam 

memaksimalkan ketrampilan hubungan yang 
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baik dengan teman sebaya di lingkungan 

sekolah (C3)  

D. TUJUAN KHUSUS 

 

Melalui proses mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengkolaborasi dan 

mengkomunikasikan hasil informasi, 

diharapkan peserta didik dapat : 

1. Memahami tentang bullying secara 

mendalam (C2) 

2. Merespon cara mencegah bullying (A2)  

3. Mengatasi dan menghindari terjadinya 

bullying (P4)  

E. METODE, ALAT 

DAN MEDIA 

Metode                  : Role Playing 

Alat dan Media  : LCD, power point, LKPD, 

naskah dan peralatan role playing 

F.  MATERI LAYANAN 1. Pengertian bullying 

2. Tipe bullying 

3. Aktor pada peristiwa bullying 

4. Dampak buruk bullying 

G. HARI/TANGGAL 

DAN KELAS 

MPLB 3 

Pertemuan 1 : (Kamis, 27 April 2023)  

Pertemuan 2 : (Kamis, 04 Mei 2023) 

Pertemuan 3 : (Kamis, 11 Mei 2023) 

H. HASIL DAN TINDAK 

LANJUT 

HASIL 

1. Pertemuan 1 

Kegiatan awal mereka yaitu pengenalan 

pemahaman peserta didik kurang aktif 

karena mereka harus ditunjuk untuk berani 

mengungkapkan ide mereka tentang apa 

yang telah mereka ketahui. Peserta didik 

memiliki konsep dasar tentang apa itu 
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bullying yang sudah mereka ketahui dan 

dapatkan informasinya melalui internet. 

Mereka tidak terlibat dalam pembelajaran 

yang kreatif dan aktif selama pertemuan 

pertama. 

2. Pertemuan 2 

Pertemuan berikutnya, peserta didik 

menunjukkan antusias untuk bermain peran 

dengan tema yang mereka bawakan yaitu 

senioritas yang mendorong mereka untuk 

mengatasi masalah perundungan yang 

muncul, termasuk perundungan verbal dan 

fisik dalam permainan peran tersebut. 

Mereka bekerja sama dan menghargai 

sudut pandang satu sama lain ketika 

disajikan diskusi dan evaluasi dengan 

permainan peran yang dilakukan dengan 

benar. Mereka cukup kompeten untuk 

mengartikulasikan keinginan mereka 

dalam merespon menghentikan bullying. 

3. Pertemuan 3 

Dalam role playing yang mereka ikuti, 

peserta didik sudah mulai aktif 

mengungkap strategi dalam menghadapi 

perundungan. Mereka menunjukkan 

kreativitas yang baik dalam menghasilkan 

solusi atau modifikasi penilaian dari 

pertemuan sebelumnya. Peserta didik 

cukup berani untuk menyuarakan 

keprihatinan dalam suasana pertemanan 

kelas, dan mereka memiliki pemahaman 
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tentang bagaimana menghargai pertemanan 

agar tidak terjadi bullying. Mereka selalu 

berkomitmen dan antusias dalam 

menghentikan bullying di sekolah, 

khususnya di kelas. 

 

TINDAK LANJUT 

Peserta didik tidak memerlukan bimbingan 

kelompok sebagai tindak lanjut. 

 

 

Mengetahui :     Slawi, 15 Mei 2023 

Koordinator Guru BK    Guru BK/Konselor/Praktikan 

 

 

 

Sunarni, S.Pd     Ayu Putri Chiisai 

NIP. 196906211993032005   NPM. 1119500039 
 

 

Lampiran :  

1. Hasil LKPD  

2. Angket : 1). Penilaian Proses               2). Penilaian Hasil 
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HASIL LKPD  

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) 
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PENILAIAN PROSES 

PEDOMAN OBSERVASI LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL 

 

Identitas 

Kelas   : MPLB 3 

Topik Layanan : Anti bullying di sekolah ! 

Tanggal Layanan : Kamis, 27 April 2023 

Petunjuk 

Beri tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan hasil penilaian anda. 

 

NO. PERNYATAAN 
SKOR 

4 3 2 1 

1 Peserta didik terlibat aktif   √  

2 Peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan  √   

3 Peserta didik kreatif    √ 

4 Peserta didik saling menghargai  √   

5 Peserta didik saling mengeluarkan pendapat   √  

6 Peserta didik berargumentasi mempertahankan 

pendapatnya masing-masing 

  √  

 

Keterangan : 

Kategori Hasil  

a. Skor 4    : Sangat Baik 

b. Skor 3   : Baik 

c. Skor 2   : Cukup 

d. Skor 1   : Kurang 

 

Slawi, 27 April 2023 

Guru BK/Konselor/Praktikan 

 

 

 

 

 

Ayu Putri Chiisai 

NPM. 1119500039 
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PENILAIAN PROSES  

PEDOMAN OBSERVASI LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL 

 

Identitas 

Kelas   : MPLB 3 

Topik Layanan : Bermain peran (senioritas : verbal dan fisik bullying)  

Tanggal Layanan : Kamis, 04 Mei 2023 

Petunjuk 

Beri tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan hasil penilaian anda. 

 

NO. PERNYATAAN 
SKOR 

4 3 2 1 

1 Peserta didik terlibat aktif  √   

2 Peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan √    

3 Peserta didik kreatif   √  

4 Peserta didik saling menghargai  √   

5 Peserta didik saling mengeluarkan pendapat  √   

6 Peserta didik berargumentasi mempertahankan 

pendapatnya masing-masing 

  √  

 

Keterangan : 

Kategori Hasil  

a. Skor 4    : Sangat Baik 

b. Skor 3   : Baik 

c. Skor 2   : Cukup 

d. Skor 1   : Kurang 

 

Slawi, 04 Mei 2023 

Guru BK/Konselor/Praktikan 

 

 

 

 

 

Ayu Putri Chiisai 

NPM. 1119500039 
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PENILAIAN PROSES 

PEDOMAN OBSERVASI LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL 

 

Identitas 

Kelas   : MPLB 3 

Topik Layanan : Bermain peran (perasaan tidak suka : sosial bullying)  

Tanggal Layanan : Kamis, 11 Mei 2023 

Petunjuk 

Beri tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan hasil penilaian anda. 

 

NO. PERNYATAAN 
SKOR 

4 3 2 1 

1 Peserta didik terlibat aktif √    

2 Peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan  √   

3 Peserta didik kreatif  √   

4 Peserta didik saling menghargai √    

5 Peserta didik saling mengeluarkan pendapat  √   

6 Peserta didik berargumentasi mempertahankan 

pendapatnya masing-masing 

 √   

 

Keterangan : 

Kategori Hasil  

a. Skor 4    : Sangat Baik 

b. Skor 3   : Baik 

c. Skor 2   : Cukup 

d. Skor 1   : Kurang 

 

Slawi, 11 Mei 2023 

Guru BK/Konselor/Praktikan 

 

 

 

 

 

Ayu Putri Chiisai 

NPM. 1119500039 
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Lampiran 6 

HASIL UJI VALIDITAS  
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165 
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Lampiran 7 

HASIL UJI RELIABILITAS 

 
Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 36 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,920 65 
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Lampiran 8 

HASIL DESKRIPSI PRETEST 
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Lampiran 9 

HASIL DESKRIPSI POSTTEST 
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173 
 

 
 

Lampiran 10 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Hasil Skala 

Pengukuran Untuk 

Mencegah Perilaku 

Bullying 

PRETEST 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

POSTTEST 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Skala Pengukuran 

Untuk Mencegah 

Perilaku Bullying 

PRETEST Mean 126,81 2,791 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 121,14  

Upper Bound 132,47  

5% Trimmed Mean 126,04  

Median 123,00  

Variance 280,333  

Std. Deviation 16,743  

Minimum 103  

Maximum 167  

Range 64  

Interquartile Range 27  

Skewness ,597 ,393 

Kurtosis -,427 ,768 

POSTTEST Mean 155,14 2,049 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 150,98  

Upper Bound 159,30  

5% Trimmed Mean 154,56  

Median 155,00  

Variance 151,152  

Std. Deviation 12,294  

Minimum 136  

Maximum 186  

Range 50  

Interquartile Range 18  

Skewness ,657 ,393 

Kurtosis ,085 ,768 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Skala 

Pengukuran Untuk 

Mencegah Perilaku 

Bullying 

PRETEST ,113 36 ,200* ,951 36 ,116 

POSTTEST ,108 36 ,200* ,960 36 ,219 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 11 

HASIL UJI LINEARITAS 

 
Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

PRETEST  * POSTTEST 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

 
Report 

PRETEST   
POSTTEST Mean N Std. Deviation 

136 111,00 1 . 

137 106,00 1 . 

138 117,00 1 . 

141 112,00 1 . 

142 115,00 1 . 

143 119,00 1 . 

144 121,00 1 . 

145 110,00 1 . 

146 111,00 2 11,314 

147 104,00 1 . 

148 113,33 3 10,970 

151 124,00 1 . 

152 122,00 1 . 

154 114,00 1 . 

155 121,50 4 7,326 

156 129,00 1 . 

157 135,00 1 . 

158 137,00 1 . 

159 131,00 1 . 

160 130,00 2 14,142 

165 142,00 3 3,000 

168 146,00 1 . 

170 150,00 1 . 

173 147,00 1 . 

175 154,00 1 . 

182 160,00 1 . 

186 167,00 1 . 

Total 126,81 36 16,743 
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ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

PRETEST * 

POSTTEST 

Between 

Groups 

(Combined) 9063,972 26 348,614 4,196 ,015 

Linearity 8028,067 1 8028,067 96,63

7 

,000 

Deviation from 

Linearity 

1035,905 25 41,436 ,499 ,918 

Within Groups 747,667 9 83,074   

Total 9811,639 35    
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Lampiran 12 

HASIL UJI BEDA PAIRED SAMPLE T--TEST 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST 126,81 36 16,743 2,791 

POSTTEST 155,14 36 12,294 2,049 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST & POSTTEST 36 ,905 ,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRETEST - 

POSTTEST 

-28,333 7,687 1,281 -30,934 -25,733 -22,116 35 ,000 
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Lampiran 13 

HASIL UJI REGRESI LINIER SEDERHANA 

 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,905a ,818 ,813 7,243 

a. Predictors: (Constant), POSTTEST 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8028,067 1 8028,067 153,038 ,000b 

Residual 1783,572 34 52,458   

Total 9811,639 35    

a. Dependent Variable: PRETEST 

b. Predictors: (Constant), POSTTEST 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -64,305 15,496  -4,150 ,000 

POSTTEST 1,232 ,100 ,905 12,371 ,000 

a. Dependent Variable: PRETEST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



179 
 

 
 

Lampiran 14 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Kegiatan Uji Coba Try Out di SMK Negeri 1 Dukuhturi 
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Kegiatan Bimbingan Klasikal Pertemuan 1 di SMK Negeri 1 Slawi 
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Kegiatan Bimbingan Klasikal Teknik Role Playing dalam Pembelajaran Profil 

Pelajar Pancasila Pertemuan 2 di SMK Negeri 1 Slawi 
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